BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Pendidikan pada hakikatnya merupakan satu proses atau upaya untuk
memanusiakan manusia. Perwujudan seorang pribadi manusia yang berintektual
dan berkepribadian yang dewasa dan matang, hanya dapat dicapai dalam dan
melalui proses pendidikan. Seluruh sistem serta proses yang terjadi dalam konteks
pendidikan secara substantif terarah kepada peningkatan sumber daya manusia dari
titik terendah hingga mencapai tingkatan atau tahapan yang lebih tinggi. Melalui
pendidikan yang sistematis, manusia dapat hidup secara baik, bermoral dan beretika

serta dapat mengikuti tuntutan zaman yang semakin berkembang.

Dalam praksis pendidikan secara umum, terdapat dua komponen penting
sekaligus menjadi bagian integral dari seluruh sistem dan proses penyelenggaraan
sebuah pendidikan, yakni pendidik dan peserta didik. Pertama, pendidik seringkali
diartikan secara lebih sederhana melalui penyebutan kata guru oleh masyarakat.
Guru atau pendidik menjadi komponen utama keberhasilan sebuah proses
pendidikan. Dalam konteks pendidikan, guru atau pendidik bertugas sebagai
pengajar, pendidik dan pembimbing bagi peserta didik menuju fase kematangan.
Pada tahapan ini, seorang pendidik wajib memahami dan menguasai teori-teori
pembelajaran secara komprehensif, melalui proses pendidikan khusus calon guru
serta penelitian tentang fenomena umum pendidikan. Dengan begitu, maka seorang
guru atau pendidik dapat menjalankan seluruh proses pendidikan yang mencakup

pembelajaran dan pengajaran sesuai konteks peserta didik.

Kedua, peserta didik dapat diartikan sebagai anggota masyarakat yang
berusaha untuk mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada
jalur pendidikan informal, formal maupun nonformal, pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Dalam konteks pendidikan, peserta didik merupakan objek
utama dari seluruh proses dan kajian umum pendidikan. Perwujudan para peserta
didik yang berkualitas tidak terlepas dari proses yang terjadi dalam pendidikan,

secara khusus dalam penerapan pembelajaran teoretis dalam kelas dan



pembelajaran praktis dalam lingkungan masyarakat. Perubahan zaman yang
ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahun dan teknologi, telah turut membentuk para
peserta didik dengan berbagai karakter yang berbeda-beda. Fenomena ini telah
sekian lama menjadi sebuah diskursus yang rumit dalam dunia pendidikan, mulai
dari jenjang pendidikan dasar, menengah hingga pendidikan tinggi formal. Para
guru atau pendidik dituntut untuk dapat menemukan berbagai metode dan sistem
pembelajaran yang sesuai dengan konteks zaman, yang diyakini dapat dengan

mudah dipahami dan diresapi oleh para peserta didik.

Untuk konteks pendidikan di Indonesia pada umumnya, Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 merupakan landasan normatif
atau acuan utama bagi setiap penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan mulai
dari tingkat dasar, menengah dan pendidikan tingkat tinggi. Dalam Undang-undang
ini sudah termuat secara jelas dan komprehensif berbagai orientasi dan sasaran yang
harus dicapai dari setiap penyelenggaraan pendidikan di setiap institusi pendidikan
formal. Salah satu lembaga pendidikan formal yang paling fundamental dalam
dunia pendidikan adalah pendidikan anak usia dini (PAUD). Penyelenggaraan
pendidikan anak usia dini dapat diharapkan mampu menjadi fundamen dasar bagi
pembentukan dan penyiapan peserta didik sebelum memasuki jenjang pendidikan

selanjutnya.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal yang paling dasar,
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini menuntut kehadiran para guru atau
pendidik yang profesional dan kompeten dalam bidang pendidikan anak. Kehadiran
para guru atau pendidik yang kompeten dalam bidang pendidikan anak dapat
menjamin keberhasilan dalam seluruh proses pendidikan anak usia dini. Bertolak
dari kenyataan tersebut, pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan telah membentuk satu model pendidikan khusus dalam dunia
pendidikan tinggi, yang bertugas untuk mendidik dan menyiapkan para calon guru
atau pendidik anak usia dini, atau yang dikenal dengan sebutan Program Studi
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD). Pendirian program studi
pendidikan guru anak usia dini (PG PAUD) ini merupakan bagian dari upaya
pengembangan dan pelayanan perguruan tinggi bagi pemenuhan kebutuhan

masyarakat.



Kehadiran program studi pendidikan guru anak usia dini dalam dunia
perguruan tinggi di Indonesia, hingga saat ini telah banyak berkontribusi bagi
perkembangan dan kemajuan pendidikan, secara khusus dalam mempersiapkan
anak-anak usia dini sebagai generasi penerus bangsa. Indikator pencapaian
kemajuan tersebut dapat terlihat dari meningkatnya jumlah sarjana atau lulusan PG
PAUD yang sudah tersebar hampir di seluruh lembaga pendidikan anak usia dini di
Indonesia. Lulusan program studi pendidikan guru anak usia dini memiliki
kualifikasi akademik strata satu atau sarjana pendidikan anak usia dini yang dapat
menjalankan tugas profesinya sebagai pendidik di lembaga pendidikan formal,
seperti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Taman Kanak-Kanak (TK), serta
pendidikan nonformal seperti Kelompok Bermain (KB) dan Tempat Penitipan
Anak (TPA).

Dampak positif dari meningkatnya jumlah sarjana atau lulusan PG PAUD ini
adalah semakin banyaknya lembaga pendidikan anak usia dini seperti Taman
Kanak-Kanak (TK) dan Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB), yang mengalami
peningkatan secara kualitas baik dari segi materi pendidikan maupun keberadaan
para guru atau pendidik dengan kualifikasi akademik sebagai pendidik profesional.
Meningkatnya kualitas lembaga pendidikan anak usia dini dapat memberikan
dampak positif secara berkelanjutan bagi anak usia dini untuk berkembang secara
baik dan optimal, sebagai persiapan dan modal utama untuk melanjutkan proses

pendidikan ke jenjang pendidikan selanjutnya.

Pada tingkat proses pendidikan, para calon guru atau pendidik anak usia dini
dibekali dengan berbagai pembelajaran khusus tentang ilmu-ilmu pendidikan anak,
dan salah satu cabang ilmu yang paling penting untuk dikuasai dan dipahami oleh
para calon guru atau pendidik anak usia dini adalah pedagogik. Pembelajaran
tentang pedagogik dalam dunia pendidikan calon guru pada dasarnya sangat urgen

dan selalu aktual.

Pedagogik selalu dapat diartikan sebagai sebuah ilmu pendidikan yang
menitikberatkan seluruh pemikiran dan kajiannya pada cara mendidik dan
membimbing anak menuju tahap kedewasaan. Aktualisasi pedagogik sebagai
sebuah ilmu pendidikan memiliki dampak yang besar bagi seluruh sistem



pembelajaran dan pendidikan dalam jenjang lembaga pendidikan calon guru atau
pendidik anak usia dini. Hakikat utama pedagogik dalam penerapannya adalah
memberi bantuan dan bimbingan kepada anak-anak yang belum mencapai
kedewasaan, oleh orang-orang yang sudah dewasa guna mencapai tahapan
kematangan dalam aspek intelektual-kognitif dan aspek kepribadian-biologis.
Sebagai sebuah ilmu pengetahuan, pedagogik secara menyeluruh terikat dengan
manusia dalam segala dimensi kemanusiaannya. Oleh karena itu, persoalan tentang
manusia menjadi tema sentral dalam seluruh kajian pedagogik sebagai basis
pragmatis dalam seluruh proses pendidikan. Aspek keilmuan pedagogik
dikonstruksi berdasarkan struktur fundamental yang dilandasi oleh pengetahuan

kontekstual dan filosofis dan berbagai dimensi lainnya.

Substansi pedagogik sebagai sebuah ilmu pendidikan, bertugas mengkaji,
menyelidiki serta merenungkan berbagai gejala-gejala pendidikan, secara khusus
gejala dalam tindakan mendidik. Dengan demikian, maka kajian utama yang
terkandung dalam pedagogik adalah teori-teori yang memuat pemikiran tentang
sistem pendidikan, tujuan pendidikan, materi pendidikan, sarana dan prasarana
pendidikan, cara penilaian dan penerimaan peserta didik serta pendidik. Sebagai
sebuah ilmu pendidikan, pedagogik pada dasarnya bersifat praktis-normatif. Secara
praktis, pedagogik tidak hanya tertuju pada penjelasan tentang fakta-fakta
pendidikan yang konkret, tetapi juga berfokus pada perubahan atau pengembangan
aspek pedagogi sebagai praksis dalam proses pembelajaran dalam kelas. Kemudian
secara normatif, pedagogik turut melengkapi aspek pedagogi sebagai sebuah kajian
praktis yang tertuju kepada pencapaian tujuan-tujuan ideal pendidikan bagi setiap

individu peserta didik dan masyarakat pada umumnya.

Selain itu, pedagogik sebagai sebuah ilmu pendidikan bersifat otonom.
Otonomi pedagogik terletak pada kajiannya yang komprehensif tentang dunia
pendidikan anak. Esensi pedagogik sebagai sebuah ilmu pendidikan yang bersifat
otonom didasarkan atas tiga kriteria utama yakni; objek studi, metodis dan

sistematis.

Pertama, objek studi sebuah disiplin ilmu terdiri dari dua jenis yaitu; objek
studi formal dan objek material. Objek formal merupakan ciri khas atau spesifikasi



tertentu dari pedagogik yang membedakannya dari studi disiplin ilmu yang lain.
Sedangkan objek material merupakan objek materil yang dipelajari secara khusus.
Objek material dari pedagogik adalah kajian khusus tentang manusia. Kemudian

objek formal pedagogik ialah kajian tentang fenomena dunia pendidikan anak.

Kedua, secara metodis status keilmuan pedagogik tampak pada penggunaan
metode penelitian kualitatif sebagai alat yang dipakai dalam melakukan penelitian
tentang manusia sebagai objek studi material pedagogik. Metode ini berkaitan erat
dengan kajian pedagogik tentang manusia, yang di dalamnya mencakup fakta
ontologis bahwa manusia bukan hanya terdiri dari badan jasmani saja, melainkan
bahwa manusia juga pada hakikatnya mencakup keseluruhan realitas tentang

dirinya.

Ketiga, pedagogik sebagai sebuah ilmu pendidikan memiliki hasil studi yang
sistematis dan terpadu. Seluruh kajian pedagogik turut membentuk satu model
konsep teoretis yang sistematis dan terstruktur tentang dunia pendidikan anak

sebagai sebuah proses yang bersifat formal.

Berdasarkan tiga kriteria utama penilaian pedagogik sebagai sebuah ilmu
pendidikan, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran tentang pedagogik dalam
konteks pendidikan guru anak usia dini sangat urgen dan fundamental. Dalam
konteks ini, penulis mengemukakan dua model atau bentuk pendidikan guru anak
usia dini yang dimaksud sebagai konteks pedagogik yakni; (1) Pendidikan guru
anak usia dini sebagai lembaga pendidikan formal, dalam hal ini berkaitan dengan
keberadaan program studi pendidikan guru pendidikan anak usia dini (PG PAUD),
sebagai program pendidikan khusus untuk mendidik para calon guru atau pendidik
anak usia dini. (2) Pendidikan guru anak usia dini sebagai konteks pembelajaran

pedagogik.

Pertama, urgensi pedagogik bagi lembaga pendidikan calon guru atau
pendidik anak usia dini, sesungguhnya merupakan satu upaya pendidikan yang
mengarah kepada proses pembentukan intelektual serta kepribadian para calon guru
atau pendidik anak usia dini sebelum melaksanakan tugas profesinya. Hakikat
pedagogik sebagai ilmu pendidikan anak dapat sepenuhnya memberikan kontribusi
bagi pengembangan dan peningkatan sistem dan proses pendidikan pada lembaga



pendidikan guru anak usia dini. Selain itu, pedagogik sebagai sebuah ilmu yang
bersifat praktis pragmatis, dapat secara optimal dan efektif mendorong lembaga
pendidikan anak usia dini untuk tidak hanya menerpakan sistem pembelajaran
teoretis dalam kelas, tetapi juga dapat menjalin kemitraan dengan para stakeholder,
melaksanakan penelitian ilmiah tentang pendidikan anak usia dini, serta
menjalankan tugas pengabdian masyarakat guna mewujudkan peningkatan mutu
dan pengembangan pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, maka penerapan
pedagogik dapat membantu mewujudkan tujuan utama penyelenggaraan lembaga
pendidikan anak usia dini, yakni menghasilkan para lulusan program studi
pendidikan guru pendidikan anak usia dini (PG PAUD), yang memiliki kualifikasi
akademik sebagai sarjana pendidikan anak usia dini, yang mampu bekerja sebagai

guru atau pendidik pada lembaga pendidikan anak usia dini formal dan nonformal.

Kedua, pendidikan guru anak usia dini sebagai konteks pembelajaran
pedagogik terarah kepada terciptanya para calon guru atau pendidik anak usia dini
yang kompeten dan profesional dalam bidang pendidikan anak. Seluruh konsep
pembelajaran yang bersifat sistematis-pragmatis dalam konteks pendidikan guru
anak usia dini tidak pernah terlepas dari peran penting pedagogik sebagai sebuah
ilmu pendidikan anak. Melalui pembelajaran yang sistematis tentang pedagogik,
seorang calon guru atau pendidik anak usia dini akan memperoleh kematangan
dalam berbagai aspek kepribadian, terutama memiliki pengetahuan komprehensif
tentang dunia pendidikan anak. Selain itu, aktualisasi pedagogik secara normatif
menjadi salah satu kompetensi yang paling fundamental bagi seorang guru atau
pendidik, erat kaitannya dengan tugasnya sebagai pengajar, pendidik dan

pembimbing dalam proses belajar peserta didik.

Oleh karena itu, maka seluruh proses pendidikan yang diselenggarakan
dalam dunia pendidikan guru anak usia dini sebagai konteks pembelajaran
pedagogik, selalu terarah kepada terciptanya para calon guru atau pendidik anak
usia dini yang berwawasan luas, berkepribadian yang baik dan dewasa serta
profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar, pendidik dan
pembimbing anak usia dini pada jalur pendidikan formal dan nonformal.
Ketersediaan para calon guru atau pendidik anak usia dini yang berwawasan luas,

berkepribadian matang dan profesional, dapat memberikan dampak positif bagi



pengembangan serta pengingkatan mutu dan kualitas pendidikan anak usia dini,
dan serentak juga berdampak pada peserta didik sebagai objek utama dari seluruh

kajian dan proses pendidikan.

Kajian tentang pendidikan guru anak usia dini sebagai konteks pedagogik di
atas, pada dasarnya berkaitan erat dengan hakikat utama pendidikan yakni
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas demi menciptakan generasi-
generasi penerus bangsa sebagai pribadi-pribadi yang berjiwa Pancasilais, yang
meliputi semangat menjunjung persatuan dan kesatuan bangsa, sehat secara
jasmani dan rohani, mempunyai pengetahuan dan keterampilan, tenggang rasa,

berbudi pekerti luhur serta mampu mencintai sesama manusia.

4.2. Usul dan Saran

Berdasarkan seluruh pembahasan tentang “Urgensi Pedagogik Bagi
Pendidikan Guru Anak Usia Dini”, maka pada bagian ini penulis akan memberikan
usul dan saran yang mutlak perlu bagi lembaga pendidikan calon guru anak usia
dini, bagi para calon guru atau pendidik anak usia dini dan bagi orang tua. Usul dan
saran ini, kiranya menjadi tolok ukur bagi seluruh proses pendidikan yang
diselenggarakan seturut konteks masing-masing.

4.2.1. Bagi Lembaga Pendidikan Calon Guru Anak Usia Dini

Lembaga pendidikan calon guru atau pendidik anak usia dini sebagai wadah
pembentukan khusus bagi para calon guru atau pendidik berperan penting dalam
menyiapkan para calon pendidik yang berkualitas dan siap untuk melaksanakan
tugasnya sebagai pengajar dan pendidik. Untuk mewujudkan sistem pendidikan
yang berkualitas bagi para calon guru atau pendidik anak usia dini, lembaga
pendidikan secara khusus dalam hal ini program studi pendidikan guru pendidikan
anak usia dini (PG PAUD), diharapkan agar menerapkan sistem pembelajaran
berbasis pedagogik secara menyeluruh dan komprehensif, melalui metode dan
prinsip-prinsip belajar yang terkandung dalam kajian pedagogik yang mencakup;
prinsip motivasi dan perhatian, eksposisi, arah kegiatan, kritik, dan mengundang
imitasi. Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut dapat dikombinasikan dengan empat



pokok pendekatan pedagogik yang meliputi; behaviorisme, konstruktivisme,

konstruktivisme sosial dan liberasionisme.

Intensi dasar dari penerapan prinsip-prinsip dan pendekatan pedagogik dalam
proses pembelajaran pedagogik dalam konteks lembaga pendidikan calon guru atau
pendidik anak usia dini adalah terbentuknya kompleksitas pemahaman para calon
guru atau pendidik tentang pendidikan anak usia dini, serentak juga berpengaruh
pada tercapainya kematangan dalam aspek psikoemosional para calon guru atau
pendidik anak usia dini, baik selama menjalankan proses pendidikan maupun pada
saat menjalankan tugasnya sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing anak usia
dini.

Selain memperhatikan penerapan beberapa prinsip dan pendekatan
pedagogik di atas, lembaga pendidikan calon guru atau pendidik anak usia dini juga
wajib menerapkan pembelajaran khusus tentang psikologi pendidikan. Kajian
tentang psikologi pendidikan berkaitan erat dengan ruang kajian pedagogik, yaitu
fenomena pendidikan anak yang mencakup; proses belajar dalam kelas dan tahapan
perkembangan biologis dan kognitif peserta didik secara bertahap. Sekurang-
kurangnya, terdapat satu model teori psikologi pendidikan yang harus diterapkan
dalam proses pendidikan bagi para calon guru atau pendidik anak usia dini yaitu
teori belajar cognitive development Jean Piaget.

Menurut Piaget, proses berpikir merupakan aktivitas gradual (terjadi secara
perlahan atau berangsur-angsur) pada fungsi intelektual, dari cara berpikir konkret
menuju cara berpikir yang abstrak. Pertumbuhan kapasitas mental sangat
memengaruhi kemampuan-kemampuan mental yang baru.® Bagi Piaget, proses
pertumbuhan intelektual bersifat kualitatif bukan kuantitatif. Piaget membagi
inteligensi ke dalam tiga aspek yaitu; pertama, struktur (schema), yang merupakan
suatu pola tingkah laku yang terjadi secara berulang-ulang. Kedua, isi (content)
yaitu pola tingkah laku spesifik yang terjadi pada saat seseorang mengalami

masalah. Ketiga, fungsi (function) yaitu proses yang berhubungan dengan usaha

! Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers,
2020), him. 111.



mencapai kemajuan dalam aspek intelektual, yang mencakup; organisasi dan
adaptasi (terdiri dari: asimilasi dan akomodasi).

Selanjutnya, berkaitan dengan proses perkembangan aspek intelektual,
Piaget menjelaskan bahwa seorang anak dapat mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri dari pengalaman dan lingkungan. Pengetahuan berasal dari tindakan dan
perkembangan kognitif secara umum bergantung pada usaha aktif anak dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Maka pada titik ini, peran guru adalah sebagai
fasilitator dan bukan sebagai pemberi informasi.> Adapun beberapa implikasi
praktis teori kognitif menurut Piaget yang relevan dan urgen bagi pendidikan guru
anak usia dini yang dapat diterapkan oleh para calon guru atau pendidik anak usia

dini dalam konteks pembelajaran dalam kelas, yaitu:®

Pertama, memusatkan perhatian kepada cara berpikir dan proses mental
peserta didik. Seorang guru atau pendidik harus memahami proses yang
berlangsung pada seorang peserta didik untuk dapat menemukan atau sampai
kepada hasil yang baik. Perhatian tersebut dapat diterapkan dalam pengalaman-
pengalaman belajar yang sesuai, dan seterusnya dikembangkan dengan tetap

memperhatikan tahapan dan fungsi kognitif.

Kedua, pendidik mengutamakan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
belajar. Pada titik ini, Piaget menjelaskan bahwa dalam proses pengajaran sebagai
sebuah proses pemberian pengetahuan, anak didorong untuk menentukan

pengetahuannya sendiri melalui interaksi spontan dengan lingkungannya.

Ketiga, memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal ini berkaitan
dengan proses perkembangan setiap peserta didik yang berbeda-beda. Menurut
teori kognitif Piaget, seluruh peserta didik bertumbuh dan melewati urutan atau
fase perkembangan yang sama, namun dalam prosesnya pertumbuhan tersebut
berlangsung dengan kecepatan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, seorang
pendidik harus melakukan berbagai upaya untuk mengelola berbagai aktivitas
dalam kelas yang mencakup integrasi individu-individu ke dalam bentuk kelompok

besar.

2 Ibid, him. 113.
% Ibid.



Keempat, mengutamakan peran peserta didik untuk saling berinteraksi dalam
kelas. Dalam interaksi tersebut, proses pertukaran ide atau gagasan tidak dapat
dihindari. Melalui proses pertukaran gagasan inilah para peserta didik akan

menstimulasi perkembangannya ke arah yang lebih baik.

4.2.2. Bagi Calon Guru atau Pendidik Anak Usia Dini

Dalam konteks penerapan pedagogik sebagai ilmu pendidikan pada lembaga
pendidikan khusus calon guru atau pendidik anak usia dini, seorang calon guru atau
pendidik yang sedang dalam tahap pendidikan khusus, dituntut untuk
memperdalam serta memahami pedagogik sebagai basis fundamental untuk dapat

menjalankan tugas di kemudian hari secara kompeten dan profesional.

Para calon guru atau pendidik anak usia dini berperan penting dalam usaha
mewujudkan pendidikan anak usia dini yang bermutu demi menghasilkan peserta
didik yang berkualitas dan unggul dalam bidang intelektual dan kepribadian. Maka
untuk mewujudkan tujuan tersebut, para calon guru atau pendidik anak usia dini
pertama-tama berusaha untuk memahami dan mendalami pedagogik sebagai ilmu
pendidikan yang di dalamnya mencakup; konsep dasar, pendekatan pedagogik,
fungsi dan tujuan pedagogik dalam pembelajaran. Melalui pemahaman tersebut,
para calon guru atau pendidik anak usia dini dapat memiliki gambaran umum dan
komprehensif tentang konteks anak usia dini, yang mencakup tahap perkembangan
psikologis dan kognitif, serta model pembelajaran yang sesuai dengan tahapan
perkembangan tersebut. Efektivitas pembelajaran dan pemahaman tentang
pedagogik bagi seorang calon guru atau pendidik anak usia dini dapat berimplikasi

pada dua kenyataan berikut:

Pertama, hakikat pedagogik sebagai sebuah ilmu pendidikan yang wajib bagi
seorang calon guru atau pendidik anak usia dini, akan memberikan dampak
konstruktif bagi terbentuknya pola pemikiran yang matang serta kepribadian yang
dewasa, sehingga dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik di kemudian hari,
seorang calon guru atau pendidik anak usia dini dapat menjalankan seluruh proses
pendidikan berupa pengajaran dan pembelajaran yang optimal dan efektif dalam
mendukung perkembangan dan kesiapan anak usia dini untuk menempuh

pendidikan selanjutnya.
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Kedua, aspek positif lainnya dari pembelajaran pedagogik oleh seorang calon
guru atau pendidik anak usia dini adalah tercapainya kematangan aspek
psikoemosional. Hal ini berdampak pada proses pembelajaran dan pengajaran
dalam Kkelas. Seorang guru atau pendidik lebih mengutamakan proses atau
pendekatan yang humanis dalam menuntun peserta didik pada proses belajar,
sehingga secara langsung dapat menciptakan rasa simpatik dan ketertarikan dalam
diri peserta didik terhadap guru atau pendidik tersebut.

Dua poin penting di atas sangat berkaitan erat dengan identitas seorang calon
guru atau pendidik anak usia dini, sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing
yang mampu mengarahkan para peserta didik menuju kematangan dan kedewasaan
dalam berbagai aspek kehidupan. Para calon guru atau pendidik anak usia dini
mesti menyadari berbagai potensi hadirnya persoalan-persoalan konkret dalam
proses pembelajaran yang secara langsung memengaruhi proses transformasi
pengetahuan secara teoretis dan praktis. Oleh karena itu, sebagai solusinya adalah
bahwa para calon guru atau pendidik anak usia dini, mesti memahami secara benar
dan komprehensif tentang hakikat pedagogik sebagai sebuah ilmu pendidikan yang
melandasi seluruh proses pemberian bimbingan dan bantuan kepada para peserta
didik. Dengan demikian, dalam menjalankan tugasnya di kemudian hari mampu
mewujudkan proses pendidikan yang mencakup pengelolaan pembelajaran dan
pembentukan aspek intelektual serta kepribadian peserta didik secara baik dan

benar.
4.2.3. Bagi Orang Tua

Orang tua sebagai elemen dasar dalam proses pembentukan karakter anak
sejak usia dini hingga mencapai masa dewasa. Keberadaan orang tua
memungkinkan terlaksananya pendidikan paling dasar bagi seorang anak, melalui
berbagai bentuk pendidikan praktis yang mencakup bimbingan dan pelatihan.
Peran orang tua sangat vital dan urgen dalam memacu pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam aspek kognitif dan psikoemosional. Untuk konteks anak
usia dini, proses pendidikan paling dasar terjadi dalam lingkungan keluarga dan
bahkan terlaksana sejak seorang anak masih dalam kandungan (prenatal
education). Keadaan ini memungkinkan anak dapat bertumbuh dan berkembang
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secara optimal. Pendidikan yang dilaksanakan atau diterima oleh seorang anak
dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan bersifat nonfromal, dan dalam
pelaksanaannya orang tua berperan aktif dalam proses mendidik, mengarahkan dan
membimbing anak melalui berbagai pendidkan dan latihan-latihan praktis untuk
menciptakan dan membentuk daya kognisi seorang anak. Selain membentuk daya
kognisi, berbagai latihan praktis tersebut juga dapat membentuk aspek kepribadian

seorang anak untuk berkembang menjadi pribadi yang terarah menuju kematangan.

Bertolak dari konteks di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pedagogik
sebagai sebuah ilmu pendidikan praktis relevan dan urgen bagi orang tua anak usia
dini untuk diterapkan dalam pendidikan nonformal di lingkungan keluarga.
Aktualisasi pedagogik dapat membantu orang tua untuk menemukan berbagai
langkah praktis dan kreatif dalam proses mendidik, membimbing dan mengarahkan
anak. Dengan demikian, seorang anak dapat distimulasi untuk semakin bertumbuh
dan berkembang dengan baik dan optimal dalam berbagai aspek kepribadian dan

sosial.
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